BAB Il
DESAIN PENELITIAN

3.10Objek Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu MtnBelajar Siswa yang
menjadi variabel bebas (independent variabel). 1&gdm variabel terikatnya
(dependent variabel) adalah Prestasi Belajar Sis\aaabel bebas diberi simbol
variabel X, dan variabel terikat, diberi simbol redel Y.

Guna kepentingan penyederhanaan dalam analisis ke masing-
masing variabel dan dimensi variabel diberikan sihsiimbol sebagai berikut:

Minat belajar siswa dengan simbol X dan Prestakijdresiswa dengan
simbol Y. Penelitian ini untuk mengungkap informtsitang bagaimana kondisi
empirik dari masing-masing variabel maupun sub aeli penelitian tersebut
pada kasus di SMK Negeri 1 Bandung Jurusan AdmassPerkantoran kelas X.

Guna mengungkap informasi tentang bagaimana koregdirik dari
masing-masing variabel di SMK Negeri 1 Bandung &&{aJurusan administrasi
Perkantoran.
3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian secara umum membahas bagaimameelit@za
dilakukan.

Berdasarkan variabel yang diteliti, maka jenis figae ini merupakan
penelitian deskriptif dan verifikatif. Tujuan dapenelitian deskriptif adalah
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secaerssis, faktual dan akurat,

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungatarafenomena yang diselidiki.
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Penelitian deskriptif dalam penelitian ini bertupuantuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual akkarat, mengenai minat
belajar, dan prestasi belajar pegawai di SMKN 1dBiaug.

Penelitian verifikatif adalah penelitian yang mejgipotesis dengan cara
mengumpulkan data dari lapangan. Penelitian inhakanguji apakah terdapat
pengaruh yang positif antara minat belajar si@xaadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu deskript#n dverifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangaska metode penelitian
yang digunakan adalah metodgplanatory surveyMenurut Sugiono, (2010:7),
Metode explanatory survey adalah metode dimananstelduju pada pemecahan
masalah yang ada pada masa sekarang dengan carturikem informasi yang
diperoleh, penelitian ini juga menjelaskan hubungatar variabel-variabel yang
diteliti dengan cara menguji hipotesis melalui pgagan dan pengujian data
secara statistik.

Pada penelitian yang menggunakan metode ini infeirrdari sebagian
populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiazase empirik dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian popwasadap objek yang sedang
diteliti. Metode penelitian dalam setiap pembuatkarya ilmiah mutlak
diperlukan, karena merupakan cara untuk mengumpulleda yang dibutuhkan
serta dapat memberikan gambaran kepada peneligirbaga langkah-langkah

penelitian dilakukan sehingga masalah tersebuttdhpacahkan.
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3.3 Operasional Variabel
Demi memudahkan dalam pengumpulan data dan persgukya, maka
variabel variabel dalam penelitian ini dapat diggernalkan sebagai berikut :
1. Minat Belajar
Menurut Slameto (2003:180):
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarfxata suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat padardgasadalah penerimaan
akan sutu hubungan antara diri sendiri dengan gesliduar diri. Semakin
kuat hubungan itu, maka semakin besar minat.
Variabel tersebut diukur dengan menggunakan skatiina yang
mencakup indikator-indikator (Slemeto, 2003:187):
Ketertarikan Untuk Belajar
Perhatian untuk Belajar
Motivasi Belajar

. Pengetahuan
Dan penjabarannya adalah sebagai berikut:

=W P

1. Ketertarikan untuk belajar;
Seseorang yang berminat terhadap suatu siswaan iaakkan
memiliki perasaan ketertarikan terhadap belajasetast. la akan
rajin belajar dan terus memsiswai semua ilmu yaedpubungan
dengan bidang tersebut, ia akan mengikuti siswaagah penuh
antusias tanpa ada beban dalam dirinya.

2. Perhatian dalam belajar;
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas p&aeorang
terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang &ideygan
mengesampingkan hal lain dari pada itu. Jadi, siakan
mempunyai perhatian dalam belajar, jiwa dan pikig@nterpokus
dengan apa yang disiswainya.

3. Motivasi belajar;
Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong gidakukan
secara sadar untuk melakukan tindakan belajar damujndkan
prilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yarwardpkan
dalam situasi interaksi belajar.

4. Pengetahuan;
selain dari perasaan senang dan perhatian, untukgetahui
berminat atau tidaknya seseorang terhadap suauassis dapat
dilihat dari pengetahuan yang dimilikinya. Sesegrapang
berminat terhadap suatu siswaan maka ia akan memipun
pengetahuan yang luas tentang siswaan serta bagaimanfaat
belajar dalam kehidupan sehari-hari.
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“Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai @ebeorang setelah

melakukan kegiatan belajar dengan sebaik-baikrigraimalik, 2000 : 20).

Tabel 3. 1
Operasional Variabel
NO.
KONSEP ITEM
VARIABEL VARIABEL INDIKATOR UKURAN SKALA ANGK
ET
Minat Belajar “Interest is Ketertarikan | Rasa keingintahuan Ordinal 1
Siswa Pada persisting untuk belajar | siswa terkait mata
Mata Pelajarar] tendency to pay| pelajaran produktif .
Kompetensi | attention to and
Kej:uruan enj(_)y_ Some Keinginan Ordinal 2
(Variabel X) activity Qr mengikuti
content(minat pembelajaran mata
adalah pelajaran produktif
kecenderungan Kehadiran pada saat Ordinal 3
yang tetap u_ntul~ mata pelajaran
memperhatikan produktif.
dan menyenang
beberapa Membaca sumber| Ordinal 4
kegiatan atau ajar mata pelajaran
isi)” produktif
(Hilgard
(dalam Slameto Perhatian Ketelitian dalam Ordinal 5
2003: 32) dalam belajar belajar mata
pelajaran produktif.
Kesiapan dalam Ordinal 6
belajar
Kesadaran dalam| Ordinal 7
mengerjakan tugas
Konsentrasi Ordinal 8
terhadap mata
pelajaran produktif
Motivasi Antusiasme terhadap Ordinal 9

belajar

pelajaran produktif
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Kerja keras dalam
mempelajari mata
pelajaran produktif

Ordinal

10

Dorongan

menguasai
pembelajaran mata
pelajaran produktif.

Ordinal

11

Keinginan untuk
bersaing pada mata
pelajaran produktif

Ordinal

12

Keinginan untuk
mempelajari materi
yang tidak
dimengerti

Ordinal

13

Frekuensi belajar
mata pelajaran
produktif

Ordinal

14

Pengetahuan

Pengetahuan dan Ordinal

keterampilan baru

yang diperoleh sisw

pada mata pelajara
produktif.

=

15

Kebergunaan matg
pelajaran produktif
pada kehidupan
diluar sekolah

Ordinal

16

Prestasi
Belajar Siswa
Pada Mata
Pelajaran
Kompetensi
Kejuruan
(Variabel Y)

“Prestasi belajar
merupakan hasi
yang dicapai
oleh seseorang
setelah
melakukan
kegiatan belajar
dengan sebaik-
baiknya”
(Hamalik, 2000

: 20).

Prestasi
belajar siswa
pada mata
pelajaran
kompetensi
kejuruan

Nilai ujian akhir
semester ganijil yang
diperoleh siswa pada

mata pelajaran
kompetensi kejuruan

di kelas X tahun
pelajaran 2010/2011

Interval

1 Ketertarikan Untuk

Belajar

Tabel 3. 2
Pemetaan Bulir Angket Variabel X

(Minat Belajar Siswa)

1,24
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2 Perhatian Dalam Belajar 5,6 7,8 4
3 Motivasi Belajar 9,10, 11, 12, 13 6
14
4 Pengetahuan 16 15 2
Jumlah 11 4 16

3.4Sumber Data
Berdasarkan metode penelitian yang digunakan yaituei, maka data
yang diperlukan meliputi data primer dan data sdkun
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari respond Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah sebag&uberi
a. Komunikasi tidak langsung, yaitu mengumpulkanadditakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner / angket kepagarrden.
b. Wawancara: dilakukan dengan tujuan untuk melengkagsioner
c.  Studi Dokumentasi, dengan mencatat data-data yatahsada
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dan bdysurdari literatur,
karya ilmiah yang dipublikasikan serta informagari sekolah yang ada
kaitannya dengan masalah yang diteliti,
3.5Populasi, Sample Dan Teknik Sampling
3.5.1. Populasi
Menurut Sugiyono (2010:61) "populasi adalah wilaymneralisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas Harakteristik tertentu yang
ditetapkanoleh peneliti untuk dipelajari kemudiamark kesimpulannya”.
Berdasarkan pengetian tersebut, maka populasi daéeelitian ini adalah siswa
kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran Sekolahédvigah Kejuruan Negeri 1
Bandung. Berikut Rincian jumlah siswi kelas X Jam#dministrasi Perkantoran

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandung:
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Tabel 3. 3
Daftar Siswi kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Bandung

No. Kelas Jumlah Siswa
1| XAP1 36 orang
2| XAP2 36 orang
3| XAP3 35 orang
4| X AP 4 35 orang
Total 142 Orang

Sumber : SMK Negeri 1 Bandung
3.5.2. Sampel
Sugiyono (2010:62) mengungkapkan bahwa: “bagian ganlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”.
3.5.3. Teknik Penarikan Sampel
Teknik sampling dalam penelitian irprobability sampling. Dan jenis

sampling yang digunakan adalsimple random samplingaitu sebagai berikut :

N
1+ Ne?

(Riduwan, 2004: 65)

Keterangan:

n = Ukuran sampel keseluruhan

N = Ukuran populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karenal&leaa

142
N2 e =106
1 + 142.(0.05)

Sampel tersebut kemudian dialokasikan secaraopmmal random

sampling dengan proses sebagai berikut :
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1. Tahap pertama dilakukan pengelompokkan populasikasdalam sub-

sub populasi berdasarkan kelas
2. Menentukan ukuran sampel (sample size) untuk mamseming sub

populasi secara proporsional dengan rumus :

N = - Xn (Riduwan, 2009:66)
N
Dimana : n = Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya

Ni = Jumlah populasi menurut stratum

N

Ukuran sampel
Untuk kelas AP 1 dan AP 2

Dengan ketentuan :

Ni = 36

N =142

n =106
36

& X 106 =27 orang
142

Untuk kelas AP 3 dan AP 4

Dengan ketentuan :

Ni= 35
N =142
n =106
35
n= -----—--- x 106 = 26 orang

142
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Hasil perhitungan keseluruhan dapat diperhatikbel 3.3 alokasi sampel

minimal berikut di bawah ini :

Tabel 3. 4
Alokasi Sampel Penelitian
No. Kelas Populasi Sampel
1 | XAP1 36 orang 27 orang
2 | XAP 2 36 orang 27 orang
3 | XAP3 35 orang 26 orang
4 | XAP4 35 orang 26 orang
Total 150 Orang 106 Orang

Sumber : SMKN 1 Bandung (data diolah penulis)

Untuk mengambil masing-masing anggota sampel p@pulasinya di-
gunakan teknik undian. Teknik ini dipandang sangatresentatif, praktis,
sederhana dan hasilnya dipandang obyektif. Adaposedur teknis pengambilan
anggota sampel secara undian tersebut adalah séeagat:

1. Sediakan kerangka populasi masing-masing kelaRnbD&al ini yang
menjadi kerangka populasi adalah Nomor Urut AbSEwa yang ada
pada tiap kelas.

2. Sediakan media pengundi berupa gelas danaemlikertas berukuran
mini Kira-kira ukuran 3 cmx 2 cm dan lembaraert&s penutup gelas
yang  kemudian diberi lubang yang cukup untuk kelya gulungan
kertas undian

3. Media kerta berukuran 3 cmx 2 cm_tersebut kenmudia tulisi dengan
angka sesuai dengan nomor urut pada absen sissienjutnya digulung
dan dimasukan ke dalam media / gelas pengundi

4. Setelah beres langkah ke tiga selanjutnya dikdoalok dan dikeluarkan
satu per-satu. Jika dalam satu kocokan keluar chaka dilakukan

pengulangan.
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Demikian seterusnya sampai diperoleh jumiamgy ditentukan untuk
masing —masing kelas.Pengambilan sampel dari psipsédagaimana langkah-
langkah di atas, hasil nya dapat dikemukan selegikut :

Tabel 3.5
Sampel Terpilih Hasil Pengundian Tiap Kelas Berdaarkan Nomor Urut
Absen Siswa
No | Kelas Urutan ke- Jumlah

1 XAP1 1,3,45,6,7,8,9,10,,13,14,16,17,18,19,21, | 27 orang
22,24,26,27,28,29,30,31,33,35,36
2 X AP 2 1,2,3,7,8,9,10,11,13,17,18,19,20,21, 22226, | 27 orang
27,28,29,30,31,33,34,35,36,

3 X AP 3 1,2,3,4,5,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19220, 26 orang
25,26,27,28,30,31,33,34,35

4 | XAP4 1,3,4,5,6,8,9,12,13,16,17,19,18,20,2122,2 | 26 orang
25,26,27,28,29,31,32,34,35
Jumlah 106 orang

3.6 Teknik Dan Alat Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data merupakan usaha untuk rasikgn data
demi keperluan penelitian. Pengumpulan data satigatiukan untuk pengujian
hipotesis yang dilakukan berdasarkan data yangrepki.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan hdasbhagai berikut :
1. Penelitian lapangarield Research

Penelitian lapangan merupakan penelitian yangkshlaakan secara
langsung dengan meneliti objek yang akan ditéhstrumen yang dipakai dalam
penelitian lapangan ini adalah :
a) Angket atau Kuesioner

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan daelalui

penyebaran kuesioner untuk diisi langsung olehomedgn seperti yang dilakukan
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dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umunmmulie menyebarkan
angket berupa pernyataan-pernyataan tertulis yangstdijawab oleh responden.
Bentuk angket yang dipergunakan adalah angkettwgrtyaitu pernyataan-
pernyataan yang dibuat tidak memerlukan penjelasiingga responden tinggal
memilih jawaban yang tersedia dengan memberikadatahecklist(v)) pada
masing-masing jawaban yang dianggap tepat. Pengnsangket beranjak dari
ruang lingkup variabel yang diteliti. Oleh karema untuk kepentingan penelitian
ini dikonstruksi dua jenis angket, yaitu angketuknvariabel minat belajar dan
angket untuk variabel prestasi belajar. Langkalgah penyusunan angket ini
yakni sebagai berikut :

1. Menyusun kisi-kisi daftar pernyataan.

2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [zama

3. Menetapkan skala penilaian angket dengan kritenmal@rian bobot unutk

setiap alternatif jawaban, skala penilaian jawadagket yang digunakan

adalah skala lima kategori model Likert.

Tabel 3. 3
Kriteria Bobot Nilai Alternatif Skala Likert

Pilihan Jawaban Bobot nilai
Sangat setuju/selalu/sangat positif 7
Setuju/sering/positif 4
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral/tidak 3
tahu
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatit 2
Sangat tidak setuju/tidak pernah/negatif 1

Sumber : Sugiyono (2010:81)
Agar pernyataan dalam angket dapat menghasilkanydatg benar, perlu
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Wjaliditas digunakan untuk

“Mengukur tingkat kesahihan suatu instrumen, yak@mampuan mengungkap
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data dari variabel yang diteliti secara tepat”. @simi Arikunto, 2002:144).
Sedangkan uji reliabilitas, “Selain berarti ketalitdalam melakukan pengukuran
juga dapat diartikan sebagai ketelitian alat ukamgydigunakan, dengan demikian
uji reliabilitas yang akan dibahas dalam bagian ddalah menguji ketelitian
kuesioner yang akan digunakan dalam teknik penglanpiata”. (Abdurrahmat
Fathoni, 2006:125)

b) Wawancaralfterview)

Penelitian ini dilakukan dengan cara berbicara dang dengan nara
sumber untuk mendapatkan gambaran yang lebih yeias dengan mengadakan
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang tedestiai dengan masalah
yang sedang diteliti.
2.Studi Dokumentasi

Penulis mengadakan kegiatan pengumpulan dan péacatiata yang
bersumber dari dokumen-dokumen perusahaan yang kadannya dengan
masalah yang diteliti.
3.7Pengujian Instrumen Penelitian

3.7.1. Uji Validitas

Menurut Arikunto dalam (Ridwan, 2009:97) Validitalalah ‘suatu
ukuran yang menunjukan tingkat keandalan atau Kemahalat ukur’. Suatu
instrumen yang valid atau shahih mempunyai vakditang tinggi. Sebaliknya
instrumen yang kurang memiliki validitas rendah.ldda uji validitas ini
digunakan teknik korelasproduct momentyang dikemukakan oleh Pearson
karena untuk mengetahui keeratan dari dua varighely memiliki skala

pengukuran minimal interval. dengan rumus sebagyak:



64

Co NExXY-(EXIEY)  (sambas Al Muhidin, 2006:231)

TN -ExFIveve-EYF)

Keterangan

ry = Koefisien korelasi butir

X = Jumlah skor total item

Y = Jumlah skor total item

N = Jumlah responden uji coba

Uji statistika korelasi dengan menggunakan fornittlest sebagai ber -
ikut :

N-2
*\1-r2

S

t=r (Sambas Ali Muhidin, 2006:232)

Kriteria kevalidan adalah sebagai berikut :

1. 1 hitung > tabel (a/2, dk =n-2) = berarti valid
2. 1 hitung A tabel (a/2, dk =n-2) = berarti tidak valid

3.7.2. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat lsistensi dari instrumen
dalam mengungkap fenomena dari sekelompok indiviteskipun dilakukan
dalam waktu yang berbeda. Jadi “uji reliabilitastrumen dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrureebagai alat ukur, sehingga
hasil suatu pengukuran dapat dipercayadép Tatang Sontani dan Sambas Ali
Muhidin (2010:123)

Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah demganggunakan rumus

alpha cronbach (r ,,) dibawah ini:

2
a.
r, = K 1- Z ' Uep Tatang S dan Sambas Ali M (2010:123)
tolk-1 o’

t
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Rumus varians yang digunakan yaitu :

2
sx2 - (Zx)
Oj 2 :TN (varians skor tiap butir soal)
2
sy2 - )
atz :TN (varians total)
Keterangan:
[ = realibilitas instrumen atau koefisien korekasiu koefisien alpha
> o,° = jumlah varians bulir
o’ = varians total
n = jumlah responden
k = banyaknya ulir soal

Kriteria reliablitas adalah sebagai berikut :
a. Jika ry >r e berarti reliabel
b. Jika r1 <rape berarti tidak reliable
Untuk menguiji validitas dan reliabilitas, ngganakan Microsoft Excel.
3.8 Prosedur Analisis Data
Setelah diperoleh data dari hasil penyebaran antik®ikah selanjutnya
adalah mengolah dan menafsirkan data sehinggehdsiti tersebut dapat dilihat
apakah terdapat pengaruh antara variabel minafab€l) dan variabel prestasi
belajar (Y).
Secara garis besar menurut Sugiyono (2002:74), kédmtangkah

pengolahan data yaitu:
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1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kemteglah diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleaigkaengisian angket
secara menyeluruh.

2. Coding yaitu pemberian kode atau skor untuk setippon dari setiap item
berdasarkan ketentuan yang ada. Adapun pola per@mhmtuk coding
tersebut adalah pada tabel 3.3

3. Tabulating,dalam hal ini hasitodingdituangkan ke dalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap variahdhpun tabel rekapitulasi
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 6
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket
Skor Item
Responden Total
1123|456 ..... N
1.
2.
N

Sumber : Sugiyono (2002:81)

4. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperai@cian skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan angketrngasgk untuk masing-
masing variabel X dan Y, untuk itu penulis mengdamalangkah-langkah
seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002:8hagail berikut:

Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengan rumus
SK=STxJBxJR

Keterangan:

SK = Skor Kriterium

ST = Skor Tertinggi

JB = Jumlah Bulir

JR = Jumlah Responden

a. Menentukan skor tertinggi, skor terendah sertaarent
b. Membuat daerah kategori kontinum
c. Menentukan daerah kontinum untuk variabel X dan Y
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Setelah menyelesaikan proses pengolahan data datdasrkumpul sesuai
dengan jumlah yang diinginkan, selanjutnya adalelakukan analisis deskriptif
dan analisis inferensial.
3.9Teknik Analisis Data

Teknik analisis data inferensial meliputi statistparametrik yang
digunakan untuk data interval dan ratio serta stltinonparametris yang
digunakan untuk data nominal dan ordinal. Statigtilerensial, yaitu statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan mamkesimpulan yang
berlaku umum. Ciri analisis data inferensial adalagjunakannya rumus statistik
tertentu (Misalnya uji t, uji F dan lain sebagainyAnalisis data ini dilakukan
untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah 3ngaitu untuk
mengetahui adakah pengaruh minat belajar terhadspagi belajar siswa kelas X
pada mata pelajaran kompetensi kejuruan AdminisBagantoran di SMKN 1
Bandung. Hasil dari perhitungan rumus statistikaimi yang menjadi dasar
pembuatan generalisasi dari sampel untuk selurphlasi. Sesuai dengan fungsi
tersebut maka statistik inferensial cocok untuk giigan sampel (Suharsimi
Arikunto, 1993:338).

Mengingat data variabel penelitian sebagian diukalam bentuk skala
ordinal, yaitu skala yang berjenjang yaitu jarakasa data yang satu dengan data
yang lainnya tidak sama (Sugiyono,2004:70). Tefagmgolahan data dengan
penerapan statistik parametik mensyaratkan dataraed-kurangya harus diukur
dengan skala interval, maka terlebih dahulu senati ardinal ditransformasikan

menjadi skala interval dengan menggunakiatode Succesive InternvatauMSl.
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Menurut Sugiyono (2010:70) untuk mengubah data natdimenjadi
interval dapat menggunakan bantuslicrosoft Excel Langkah-langkah untuk
mentransformasikan data tersebut adalah sebagiaiter

a. Input skor yang diperoleh pada lembar kewarksheét Excel.

b. Klik “ Analizé pada Menu Bar.

c. Klik “ Succesive Intervalpada MenuAnalize hingga muncul kotak

dialog “Method Of Succesive Interval

d. Klik “Drop Dowri untuk mengisiData Rangepada kotak dialog

Input, dengan cara memblok skor yang akan diubalasia.
e. Pada kotak dialog tersebut, kemudireck list(\' ) Input Label in first
NOW.

f. PadaOption Min Valudasikan/pilih 1 darMax Valueisikan/pilih 5.

g. Masih pad&ption check list(\ )Display Summary

h. Selanjutnya padaOutput tentukan Cell Output hasilnya akan

ditempatkan di sel mana. Lalu klik “OK”.

Adapun untuk menguji hipotesis yang datanya betbemniterval, maka
digunakan analisis regresi. Analisis regresi adat@mganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data-data daiabel yang diteliti,
apakah sesuatu variabel disebabkan atau dipengaaikah tidak oleh variabel
lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut, ada Ipsbeyarat analisis data yang
harus dipenuhi sebelum pengujian hipotesis dilakukzaka terlebih dahulu akan
dilakukan beberapa pengujian yaitu Uji Normalite, Homogenitas, dan Uji
Linearitas..

3.8.1. Analisis Deskriptif

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertarny/pertanyaan yang
telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk mamjaumusan masalah
no.l, rumusan masalah no.2, maka teknik analsia gang digunakan adalah
analisis deskriptif, yakni untuk mengetahui gambargengenai minat belajar, dan

untuk mengetahui gambaran mengenai prestasi betagava di SMKN 1

Bandung.
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Berkaitan dengan analisis data deskriptif tersebaka langkah-langkah
yang akan ditempuh dengan menggunakan bantuanaefixcel 2007, yaitu:
1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yangjaweb terhadap
alternatif jawaban yang tersedia.
2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakesponden.
3. Buatlah tabel distribusi frekuensi.

Tabel 3. 7
Distribusi Frekuensi

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif

2 Setuju/Sering/Positif

3 |Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral/Tidak Tahu

4 Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif

5 |Sangat Tidak setuju/Tidak Pernah/Sangat Negatuif

4. Buat grafik dengan penyajian data melalui tabel, mkdian
dipresentasekan dan dibuat grafiknya, sehinggaaergambaran minat
belajar dan prestasi belajar pegawai dalam bemnafikg

5. Selain mendeskripsikan data melalui penyajian tdbaal membuat grafik,
penulis mendeskripsikan data dengan merata-ratadder jawaban
responden kemudian dikonsultasikan pada kritersdasgenafsiran yang
mengacu pada kategori tertentu yang dikembangkmdskala Likert.
Interpretasi skor rata-rata jawaban responden dajmmelitian ini
menggunakan rumus interval (skala Likert).

Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket yemegttang dari 1 sampai
dengan 5, banyak kelas interval ditentukan sebabykélas, sehingga diperoleh

panjang kelas interval sebagai berikut:
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh kritpgnafsiran skor rata-
rata jawaban responden seperti tampak pada tateyaeberikut:
Perhitungan skor rata-rata digunakan untuk menge@dmbaran variabel
penelitian. Rumus yang digunakan dalam menghituatp-nata jawaban
responden yaitu:

Rentang

PanjangKelaslInterval=
BanyakKelasInterval

Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket yemegttang dari 1 sampai
5, banyak kelas interval ditentukan sebanyak 5skedahingga diperoleh panjang

kelas interval sebagai berikut:
. . 5-1
Panjang kelas interval =5— =08

Skala penafsiran skor rata-rata jawaban resporejsrts tampak pada tabel 3.5:

Tabel 3. 8
Kriteria Analisis Data Deskripsi
Rentang Kategori Skor Penafsiran

1.00-1.79 Sangat Tidak baik/Sangat Rengdah
1.80 — 2.59 Tidak Baik/Rendah
2.60 — 3.39 Cukup/Sedang
3.40-4.19 Baik/Tinggi
4.20 -5.00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

Sumber: Sambas dan Maman (2007:146)
3.8.2. Analisis Inferensial
3.8.2.1Uji Normalitas
Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengamsisbahwa data setiap
variabel penelitian yang akan dianalisis membendig¢ribusi normal, maka
teknik statistik parametrik tidak dapat digunakantulk alat analisis. Maka
penelitian harus membuktikan terlebih dahulu, apaata yang akan dianalisis

itu berdistribusi normal atau tidak. Suatu datagyarembentuk distribusi normal



71

bila jumlah data di atas dan di bawah rata-ratdahdaama, demikian juga
simpangan bakunya (Sugiyono 2010 :69).

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normatlakinya suatu
distribusi data. Hal ini berkaitan dengan ketepgtamilihan uji statistik yang
akan digunakan. Penelitian harus membuktikan térlédhulu, apakah data yang
akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidRkmus yang digunakan dalam
uji normalitas ini yaitu ujLiliefors Test

Langkah kerja uji normalitas dengan metadleefors menurut (Ating dan
Sambas, 2006:289) sebagai berikut:

1) Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap datdisdgakali, meskipun
ada data yang sama.

2) Periksa data, beberapa kali munculnya bilangamdpda itu (frekuensi
harus ditulis).

3) Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

4) Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsmpirik
(observasi).

5) Hitung nilai z untuk mengetahtiheoritical Proportionpada table z

6) MenghitungTheoritical Proportion.

7) Bandingkan Empirical Proportion dengan Theoritical Proportion,
kemudian carilah selisih terbesar didalam titikesliasi antara kedua
proporsi.

8) Carilah selisih terbesar di luar titik observasi

Berikut ini adalah tabel distibusi pembantu untwngujian normalitas
data

Tabel 3.9
Tabel Distribusi Pembantu Untuk Pengujian Normalitas

Keterangan :

Kolom 1 : Susunan data dari kecil ke besar

Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul

Kolom 3 : Frekuensi kumulatif. Formula, fk = f +sibelumnya
Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi). Formulg,(%;) = fk/n

X, - X

Kolom 5 : Nilai Z, formula,Z =
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(T Xi)?
n

, Xi?

Dimana : X -2 X danS= >
n n-1

Kolom 6 : Theoritical Proportion(tabel z) : Proporsi Kumulatif Luas Kurva
Normal Baku dengan cara melihat nilai z pateltdistribusi
normal.

Kolom 7 . SelisirEmpirical ProportiondenganTheoritical Proportion
dengan cara mencari selisih kolom (4) dan kalém

Kolom 8 . Nilai mutlak, artinya semua nilai haruesrtanda positif.
Tandai selisih mana yang paling besar nilaihyfkai tersebut

Adalah D hitung.

0,886

I
Kemudian membuat kesimpulan dengan kriteria :
= D hitung < D tabel, maka HO diterima, artinya dardistribusi
normal
» D hitung> D tabel, maka HO ditolak, artinya data tidak bstritbusi
normal

Selanjutnya menghitung D tabel pada a = 0,05 dergaa

3.8.2.2Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk kepentingan akurdata dan
kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji homdgennerupakan uji perbedaan
antara dua kelompok, yaitu dengan melihat perbedaaans kelompoknya.

Uji statistika yang digunakan adalah Uji Burléttiteria yang digunakan
adalah apabila nilai hitung®>%> nilai tabel ¥, maka Ho menyatakan varians
skornya homogen ditolak, dalam hal lainnya diteritéai hitung X diperoleh

dengan rumus:

X2 =(in10)|B - (3 dbLogS ) (Sambas Ali Muhidin, 2010:96)
Dimana:

S = Varians tiap kelompok data

db,= n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett = (Log égab)(Zdbl) (Sambas Ali Muhidin, 2010:96)

db
= Varians gabungaa S’ 2005

S db

SZ

gab
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Sambas Ali Muhidin (2010:96), menjelaskan mengdaagkah-langkah
yang harus dilakukan dalam pengujian homegenitaiy gebagai berikut:

1. Menentukan kelompok-kelompok data, dan menghituagams untuk tiap
kelompok tersebut.

2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosesty®yan dengan
model tabel sebagai berikut

Tabel 3. 10
Model Tabel Uji Barlett
Sampel | db=n-1 | S/ LogS® |db.logS’ |db.S?
1
2
3

Menghitung varians gabungan.
Menghitung log dari varians gabungan.
Menghitung nilai Barlett.

Menghitung nilai X.

Menentukan nilai dan titik kritis.
Membuat kesimpulan.

O N0~ W

3.8.2.3Uji Linearitas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungarara variabel terikat
dengan variabel bebas bersifat linier. Uji liniasitdilakukan dengan uji kelinieran

regresi.

O
Y= a+ X (Sugiyono, 2010:261)
Keterangan :

O

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksika
a = Konstanta.
b

= Angka arah atau koefisien regresi, yang mgikltan angka peningkatan
atau penurunan variabel dependen yang didasaddaa variabel
independen. Bila b (+) maka naik dan bila (-) emé¢jadi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunilgatertentu.
Dengan ketentuan :

Y-bY X _ _
a= Q =Y -bX

N
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. N.Q_XY) =D XY
NI X?-(ZX)*

Selanjutnya model persamaan tersebut dilakukanlingaritas regresi
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan vatiabe
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi RH¢a) dengan rumus:

(=)’

JKRegla) =

3. Menghitung jumlah kuadrat regresi Rgna) dengan rumus:
JKRregip\a]= b.{ZXY - %(ZY)}
4. Menghitung jumlah kuadrat residu (Jd&dengan rumus:

JKies= SY? - ‘]KReg[b\a] - ‘]KReg[a]

5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (R4dl) dengan rumus:
RIKReg[a= JKRega]

6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/&K@gna) dengan rumus:
RIKReg[bra]= JKRreg[bra]

7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (R.fKdengan rumus:

RIKRes= &Rezs

8. Menghitung jumlah kuadrat error (gKkdengan rumus:

el

IKe= " n
Untuk menghitung JK urutkan data x mulai dari data yang paling kecil
sampai data yang paling besar berikut disertainmgsaya.
9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok @Kdengan rumus:
JKre = JKres—JIKe
10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocokK@y dengan rumus:
'JKTC
RIKrc = k=2
11.Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJdengan rumus:
RIKe = K¢
n-k
12.Mencari nilai Fiwng dengan rumus:

RIKr

RIK:

13.Mencari nilai Fpe pada taraf signifikansi 95% atam= 5% menggunakan
rumus: Fapel= F (1) (db T, disy dimana db TC = k-2 dan db E = n-k

14.Membandingkan nilai uji ffiung dengan nilai fpel

15.Membuat kesimpulan.

I:hitung =
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» Jika Fiung< Faveimaka data dinyatakan berpola linier.
» Jika Fiung> Faneimaka data dinyatakan tidak berpola linear.

Tabel 3. 11
Daftar Analisis Varians (ANAVA) Regresi Linier Sedehana
Sumber Variasi | dk JK KT F
Total N Z y2 Z y2
Koefisien (a) 1 Jk(a) Jk(a)
Regresi (b|a) 1 JK(bja) Srzeg = JK(b/ a) Sr";g
Sisa n-2| JK(S) , _JK(TC) S,
e n-2

Tuna Cocok k-2 JK(TC) » _ JK(TC)

Ste = _ 2

k-2 St

Galat n-k| JK(G) , _JK(G) S

% = n-k

Sumber : Statistika Untuk Penelitian, (Sugiyono(2266)
3.10 Pengujian Hipotesis
Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data addéngan melakukan
uji- hipotesis. Sugiyono (2010:156) bahwa “Hipotes#bagai jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian”. Hipotesisifaérsementara, maka harus
dilakukan pengujian untuk mendapatkan kesimpulakap hipotesis itu diterima
atau ditolak. Tujuan dari pengujian hipotesis iaity untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang cukup signifikan antarvatibbbas dan variabel terikat.
Prosedur pengujian hipotesis ini sebagai berikut:
Ho:p=0: Minat Belajar (variabel X) tidak berpengaruh ipbs
terhadap Prestasi Belajar (variabel Y).
Hi:p#0: Minat Belajar (variabel X) berpengaruh positterhadap
Prestasi belajar (variabel Y).
3.10.1.Persamaan Regresi Sederhana
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakabstasi belajar (Y)

dipengaruhi minat belajar.(variabel X). Sugiyond@d1@:261) mengungkapkan
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bahwa “regresi linier sederhana didasarkan padarfgdn fungsional ataupun
kausal satu variabel independen dengan satu vhrispenden”. Perumusan

umum regresi sederhana adalah :

Y= a+bx (Sugiyono,2010 :261)

Keterangan:

Y = Subyek dalam variabel dependen yang dipreains{lPrestasi Belajar)

a = Harga Y ketika X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefesien regresi yang meRanj peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didaspd@gmperubahan
variabel independen. Bila (+) arah garis naik, 8da (-) maka arah
garis turun.

X = Subyek pada variabel independen yang mempumlgaitertentu

Dengan ketentuan :

a:—zy;“bzx:?—bi

o NE)- Y x5y
NS = (X )

3.10.2Uji Linearitas Regresi

Ho : Regresi linear

Ha : Regresi non-linier
2
1. Statistik F :% (F hitung) dibandingkan dengar, jika nilai uji F< nilai

tabel F, maka distribusi berpola linier
2. Mencari nilai ke pada taraf signifikansi 95% atau= 5% menggunakan

rumus Fand = F (1- )b 1¢, dbedimana db TC = k-2 dan db E = n-k
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3. Membandingkan Fiung dan Frape jika Fhiung < F taveiuntuk taraf kesalahan
yang dipilih kesimpulannya regresi linier.
3.10.3. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunkeaorelasi product
moment, ini digunakan untuk mengetahui derajat keerataa dariabel yang
memiliki skala pengukuran interval. Koefisien kaslproduct momendiperoleh

dengan rumus :

) _ NI XY - (EX)(ZY)
v ANz x - x)Nzy? - vy

(Ating Somantri & Sambas Ali M, 2006:231)

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasiara X dan Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batasr < +1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif/korelasi lamgsantara kedua variabel yang
berarti. Setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikdéngan penurunan nilai-nilai Y,
dan begitu pula sebaliknya.

- Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka korekmsiara kedua variabel
sangat kuat dan positif.

- Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koretagara kedua variabel sangat
kuat dan negatif.

- Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasiaieel yang diteliti tidak ada
sama sekali atau sangat lemah

Tabel Interpretasi nilai r sebagai berikut:
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Tabel 3. 12

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.80-1.000 Sangat Kuat

0.60-0.799 Kuat

0.40-0.599 Cukup Kuat

0.20-0.399 Rendah

0.00-0.199 Sangat Rendah

Sumber : Riduan (2009:138)
Untuk dapat ditempuh dengan uji t $tudent) Langkah pengujian
hipotesisnya adalah :
Adapun prosedur pengujian hipotesis untuk mengetgakah koefisien
korelasi yang dihasilkan signifikan atau tidak, yegebagai berikut:
1) Rumuskan hipotesis ke dalam model statistik, yaitu:
Ho:b=0: Minat Belajar (variabel X) tidak berpengaruh pdsdan
tidak signifikan terhadap Prestasi Belajar (vazlab).
Hi:p#0: Minat Belajar (variabel X) berpengaruh positifard
signifikan terhadap Prestasi belajar (variabel Y).
2) Menentukandpe|
Untuk masalah ini, penulis mengambil interval kegak sebesar
95%, sehingga tingkat kesalahan/taraf signifikassébesar 5% (0.05)
dan derajat kebebasan (dk) dengan rumus (dk) = n-2.

3) Menentukangung dengan rumus:

r«n-2

t= —— (Sugiyono, 2010:230)
N1-r?
Keterangan:

t = Distribusi Student dengan Derajat Kebebdd&) = n — 2

rs = Koefisien Korelasi
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n = Banyaknya responden
4) Menentukan antaramiting dengan dney keputusan yang akan diambil
adalah:
» Jika hiung™> tabes maka HO ditolak dan H1 diterima, berarti variabel
X berpengaruh terhadap variabel Y.
= Jika hiung < twwes maka HO diterima dan H1 ditolak, berarti
variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel
3.10.4. Koefisien Determinasi
Guna mengetahui seberapa besar kontribusi atawapdngariabel minat
belajar terhadap prestasi belajar siswa maka digimarumus koefisien
determinasi (KD) sebagai berikut:
KD = r* x 100%

r diperoleh dengan rumus berikut:

r=—, P25 ‘(in)(zYi) (Sugiyono, 2010:274)

oz x:Ex Flozyve - )

Jika hitung > labes Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yaniggfpos

dan signifikan sebesat x 100%



